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Abstrak

Penelitian dilakukan dengan tujuan melakukan rancang bangun. Modul Project Planning pada Moodle
berbasis Project Based Learning (PjBL) dengan penilaian validator (dosen & guru) untuk meningkatkan
kompetensi pemrograman dasar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar PPLG (Pengembangan Perangkat
Lunak dan Gim). Model pengembangan ADDIE digunakan dalam penelitian ini, terdiri dari 5 tahapan
yaitu Analyze, Design, Developmet, Implementation dan Evaluation. Nonquivalent Control Group Design
diterapkan sebagai desain penelitian. Data penelitian diperoleh dari 9 validator dan 72 siswa kelas X RPL
SMKN 10 Surabaya. Hasil penelitian dari penilaian validasi fungsionalitas modul project planning pada
moodle sebesar 89% (sangat valid), validasi media sebesar 90% (sangat valid), validasi soal test sebesar
88% (sangat valid), validasi materi 78% (valid), dan validasi RPP sebesar 91%. Diperoleh nilai 87%
sebagai rata-rata kevalidan, sehingga dikategorikan “sangat valid” dan dianggap layak diterapkan dalam
pembelajaran. Independent Sample T-Test digunakan sebagai uji hipotesis. Hasil analisis kompetensi
pemrograman dasar siswa menggunakan uji T menunjukkan bahwa nilai P-Value posttest (kognitif)
adalah < 2.2e-16, dan nilai P-Value hasil project siswa (psikomotorik) adalah < 1.041e-08: Nilai-nilai ini
lebih kecil dari nilai batas kritis 0,05 yang berarti H; diterima dan Ho ditolak. Sehingga hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kompetensi pemrograman dasar siswa yang menggunakan modul
project planning pada moodle dengan siswa yang menggunakan modul konvensional.

Kata Kunci : Moodle; Kompetensi, Pemrograman Dasar, Project Based Learning, Project Planning.

Abstract

The research aims to develop the Project Planning Module on Moodle based on Project-Based Learning
(PjBL) with validation assessment (by teachers & lecturers) to enhance students’ basic programming
competency in the Basics_of Software and Game Development subject. The ADDIE development model
was used, consisting of 5 stages: Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation. A Non-
Equivalent Control Group Design was employed-as the research design. Data was gathered from 9
validators and 72 students from class X RPL SMKN '10 Surabaya. The research results from the
validation assessment of the Moodle project planning module showed functionality validation at 89%
(very valid), media validation at 90% (very valid), test-question validation at 88% (very valid), material
validation at 78% (valid), and lesson plan validation at 91%. An average validity score of 87% was
obtained, categorized as ‘“very valid”’ and deemed suitable for implementation in learning. Independent
Sample T-Test was used for hypothesis testing. The analysis of students’ basic programming competency
using the T-test showed that the P-Value posttest (cognitive) was < 2.2e-16, and the P-Value of students’
project results (psychomotor) was < 1.041e-08. These values are smaller than the critical value of 0.05,
indicating that HI is accepted and HO is rejected. Therefore, the research results demonstrate an
improvement in students’ basic programming competency using the project planning module on Moodle
compared to those using conventional modules.

Keywords: Moodle, Competency, Basic Programming, Project Based Learning, Project Planning.

PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, kemampuan pemrograman
dasar menjadi salah satu kompetensi yang sangat penting
bagi siswa program keahlian RPL (Rekayasa Perangkat
Lunak). Pemahaman yang baik tentang pemrograman
dasar dapat memberikan landasan yang kokoh bagi siswa
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untuk mengembangkan / meningkatkan keterampilan
teknis yang lebih tinggi [1]. Namun, dalam praktiknya,
banyak siswa menghadapi kesulitan perihal memahami
konsep-konsep pemrograman dasar. Hal tersebut
disebabkan oleh metode pembelajaran konvensional dan
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pendekatan pembelajaran yang kurang interaktif dan
tidak kontekstual [2].

Moodle sebagai platform Learning Management
System (LMS) yang populer, menawarkan berbagai fitur
yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran [3]. Salah satu model pembelajaran yang
bisa dientegrasikan dengan Moodle adalah PjBL (Project
Based Learning). PjBL adalah pendekatan belajar yang
fokus pada menyelesaikan masalah melalui proyek nyata
[4]. Pendekatan ini bisa meningkatkan keterlibatan dan
motivasi belajar siswa [5]. Dalam konteks ini, modul
Project Planning dirancang untuk monitoring progress
siswa dalam pengerjaan project, sesuai dengan sintaks
ke-4 PjBL yaitu “monitor the students and the progress
of the project”.

Beberapa penelitian terkait telah dilakukan, salah
satunya adalah penelitian oleh’ Suantara, dkk, yang
berjudul “Pengembangan E-Modul Berbasis Model
Pembelajaran Project Based Learning Pada Mata
Pelajaran Pemrograman / Grafik Kelas XII Rekayasa
Perangkat Lunak di 'SMK Negeri 2 Tabanan”.
Menggunakan dengan model pengembangan ADDIE.
Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan e-modul
dalam pembelajaran pemrograman grafik siswa kelas XII
RPL di SMKN 2 Tabanan sukses berdasarkan uji yang
dilakukan. [6].

Motivasi utama dari penelitian ini. adalah untuk
mengatasi pemahaman  siswa terkait
pemrograman dasar dengan mengembangkan modul
Project Planning berbasis PjBL pada Moodle yang
memfasilitasi pencatatan aktivitas siswa selama proyek
berlangsung. Penelitian . dilakukan dengan
melakukan rancang bangun modul Project Planning,
serta mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan

kesulitan

tujuan

kompetensi pemrograman dasar siswa kelas X RPL
SMKN 10 Surabaya.

Harapannya, penelitian yang dilakukan dapat

memberikan kontribusi nyata dalam bidang pendidikan,
khususnya dalam pembelajaran pemrograman dasar.
Dengan adanya modul Project: Planning berbasis PjBL
pada  Moodle, diharapkan® “dapat " meningkatkan
kompetensi pemrograman dasar siswa dan membentuk
keterlibatan mereka dalam pembelajaran.
Demi tercapainya dari
penelitian, peneliti dengan dengan
merumuskan masalah untuk rancang bangun modul
Project Planning berbasis PjBL pada Moodle yang akan
di terapkan kepada siswa, dan kemudian mengevaluasi
efektifitas penggunaan modul Project Planning berbasis
PjBL pada Moodle untuk meningkatkan kompetensi
pemrograman dasar siswa, data diperoleh melalui
posttest, dan penilaian project. Hasil posttest dan nilai
project akan dianalisis menggunakan software RStudio.

tujuan permasalahan

akan meneliti
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Berdasarkan masalah yang diuraikan, peneliti
memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul
“Rancang Bangun Modul Project Planning pada Moodle
Menggunakan Untuk
Meningkatkan Kompetensi Pemrograman Dasar Siswa
Program Keahlian RPL (Studi Kasus Siswa Kelas X RPL
di SMKN 10 Surabaya)”.

Project  Based  Learning

METODE

Penelitian ini merapkan model pengembangan
ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan, dapat dilihat pada
Gambar 1 [7]. Nonquivalent Control Group Design
digunakan sebagai desain penelitian dengan dua
kelompok subjek yaitu: satu kelompok menerima
perlakuan, sementara kelompok lainnya berperan sebagai
kelompok kontrol.

_.| ANALYSIS |
-

DESIGN |

—.| DEVELOPMENT |

| IMPLEMENTATION |

.—| EVALUATION |

Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE

1. Tahap Analisis (4nalyze)

Pengumpulan informasi-pada tahap analisis dilakukan
dengan wawancara. bersama guru mapel Dasar-Dasar
PPLG (Pengembangan Perangkat Lunak dan Gim).
Pembahasan : wawancara difokuskan pada tata cara
mengajar /dan  respon terhadap  metode
pembelajaran-di sekolah. Hasil informasi yang diperoleh

siswa

dari wawancara akan menjadi dasar untuk tahapan
selanjutnya.,

2. Tahap Desain (Design)

Tahapan desain yang dilakukan untuk merancang dan
membangun modul project planning berbasis PjBL pada
moodle adalah :

a. Use Case Diagram

Diagram modul project planning

digambarkan pada Gambar 1, yang terdapat tiga role user

use case

yaitu guru, siswa dan admin yang memiliki hak akses

berbeda-beda, meliputi :

e Admin melakukan enroll user untuk menambahkan
siswa ke dalam modul project planning.
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e Guru dan siswa dapat mengakses forum diskusi untuk
memberi gambaran terkait tema atau topik proyek
yang akan dikerjakan.

e Guru membuat project planning setiap role anggota
agar proyek dapat dilaksanakan dengan lebih
terstruktur. Terdapat empat peran pada setiap
kelompok vyaitu : project leader, system analyst,
implementator, dan dokumentator.

e Guru membuat penjadwalan setiap aktivitas proyek
agar proyek dapat terselesaikan dengan
timeline yang telah ditentukan.

sesuai

e Siswa dapat mengelola proyek bersama timnya
menggunakan modul project planning sehingga siswa
dapat mengerjakan proyek berdasarkan skala prioritas
dengan membuat list activity yang harus dikerjakan.

e QGuruy, siswa, dan admin dapat memonitoring progress
proyek menggunakan modul project planning.

e Guru membuat form pengumpulan hasil proyek lalu
siswa mengumpulkan  hasil proyek dalam bentuk
laporan pada form tersebut.

e Guru dan siswa dapat melakukan evaluasi dengan
mengakses forum evaluasi sebagai bentuk refleksi.
Siswa dapat memberikan feedback  setelah
menggunakan modul project planning.

Add Topic

Mengelola Forum Diskusi g

Edit Topic

Membuat Projedt Planning Renly Topic
Setiap Role Anggota ply Top
Delete Topic
Membuat Penjadwalan

Setiap Aktivitas Proyek Search Tapic

Membuat Form Add Topic

Pengumpulan Hasil Proyek

2]
=
=

Edit Topic

Mengelola Forum Evaluasi Mg

Reply Topic

by
DA

Memonitoring Progress PruyeD

Siswa Delete Topic

Memilih Role Setiap Anggota Search Topic

Add List Progress

Mengelola Proyek hg

o

Admin Edit List Progress

Mengumpulkan Hasil Proyek

Delete List Progress

Melakukan Enroll User

Gambar 2. Use Case Diagram Modul Project Planning

b. Desain Website

Perancangan modul Project Planning didesain dengan
menerapkan 6 sintaks pada pendekatan PjBL (Project
Based Learning) pada mapel Dasar-Dasar PPLG
(Pengembangan Perangkat Lunak dan Gim).
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3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan, kegiatan yang dilakukan
adalah :
a. Pengembangan Modul Project Planning

Untuk pengembangan modul project planning
diperlukan software Visual Studio Code, XAMPP, bahasa
pemrograman PHP, dan Mysql sebagai database.
b. Validasi Modul Project Planning

Pada tahap validasi, modul project planning dinilai
oleh validator ahli media, ahli soal, ahli materi, ahli RPP,
dan ahli fungsionalitas modul.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Modul project planning diuji cobakan pada peserta
didik (kelas. X RPL SMKN 10 Surabaya) dan guru mapel
Dasar-dasar PPLG SMKN 10 Surabaya.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Setelah tahap implementasi selesai, maka dilakukan
evaluasi dengan menganalisis data hasil posttest dan
penilaian project siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan output sebuah situs
website modul Project Planning dapat diakses melalui
alamat  url : https://projectplanning.my.id/moodle/login
Tahapan pembuatan modul Project Planning adalah :

1. Analyze (Analisis)

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran
PPLG, Bapak Aditya Aryanto, S.Kom., diperoleh
informasi sebagai berikut :

a. Kendala dalam pembelajaran

Guru mengungkapkan bahwa metode pembelajaran
yang diterapkan (konvensional) kurang efektif dalam
mengajarkan konsep pemrograman dasar. Siswa memiliki
kecenderungan menjadi pasif dan kurang terlibat dalam
pembelajaran.

b. Harapan terhadap modul

Guru. berharap modul Project Planning yang
dirancang ‘dapat meningkatkan partisipasi siswa,
memberikan pengalaman-belajar yang lebih praktis, dan
membantu siswa dalam memahami konsep pemrograman
dasar melalui proyek nyata.

c. Penggunaan teknologi

Guru mendukung penggunaan modul Project
Planning pada Moodle sebagai platform pembelajaran
karena menyediakan berbagai fitur yang bisa diterapkan
untuk membangkitkan interaktivitas dan keterlibatan
siswa.

2. Design (Desain)
Rancangan desain user interface modul project
planning digambarkan dalamTabel 1:
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Tabel 1. Rancangan Desain Us.er Interface Modul Project Desain User Interface Keterangan
Planning
Desain User Interface Keterangan Fitur See
Attachments
4 rHome Dashboard My Course  Project Planning” aesLv Membuat flowchart pada Modul
= (rerra——— Project
o Planning
Forum
Diskusi 4 ome Dashboard MyCourse FrojectPlanning= I @ S ¥
Pengumpulan
Hasil Project
4 rHome Dashboard My Course  Project Planning” aesLv
i= oy Desiona Pion For The Project =
("7 PEMBAGIAN ROLE KELOMPOK 1
Pembagian
Role
A  Home Dashboard My Course  Project Planning” NelAv
Kelompok
5 A
Halaman
Feedback
Siswa
S Home Dashboard My Course  Project Planning” aelAv
[ Sewei vagiatan project
. Jadwal
' Kegiatan
Project
y 3. Development (Pengembangan)

Pada tahap development, terdapat dua hal yang
dilakukan' yaitu -pengembangan produk dan validasi
produk. Hasil yang diperoleh pada tahap development

S Home Dashboard My Course  Project Planning” aelAv adalah :
F  Froject Pianning kelompok 1 )
Modul a. Hasil Pengembangan Produk
mm—— Project Berikut hasil moedul project planning berbasis PjBL
(S ——
ww  § meogms § oone Planning pada Moodle :
Y - i - M:" 7 < Home Dashboard My courses Project Planning « A ® m ~
+ +
+ ke My Project / Forum Diskusi
orum Diskusi
Due: Manday, 13 May 2024, 12:00 AM
N Fitur Start Apabila terdapat pertanyaan dapat i sini untuk didiskusikan be
Coding Program B |
et Discussion "
et wrrcer s manek o e vanatel Search forums Q ‘Add discussion topic Subscribe to forum
' pada Modul ==
[ Project
. Discussion Started by Last post § Replies Subscribe
b Planning
v ¥t ¥ Lembar Kerja Peserta Didik gJ!‘.:iua}!Z[Zd f‘g’:‘i:y";‘;;”a' 4 ®
Gambar 3. Sintaks 1 PjBL pada Modul Project Planning
Edit card . .
Fitur Edit . . i
- . Gambar 3 menunjukkan forum diskusi dalam modul
Details pada ) ) o
oesctpuer Modul project planning pada Moodle yang mewakili sintaks
R Project pertama dalam PjBL (Start With The Essential Question).
e + Planning Guru dapat memimpin jalannya diskusi dengan
— menambahkan topik yang akan dibahas. Siswa dapat
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menanggapi fopic yang sedang diskusikan atau juga dapat
mengajukan pertanyaan.

< Home Dashboard My courses  Project Planning v .gn. MA ~

My Project / Pembagian Role Kelompok

Pembagian Role Kelompok

Opened: Mondsy, 13 May 2024, 12:00 AM
Closes: Sunday, 26 May 2024, 11:59 PM

Silahkan membuat kelompok 4 - 5 orang untuk menyelesaikan studi kasus yang diberikan

Filinlah peran masing-masing anggota dalam kelompok sebagai penanggung jawab dari kegiatan yang akan
dilakukan, antara lain -

System Analyst : bertanggung jawab untuk kegiatan analisis sistem dalam rangka mengumpulkan informasi
sebagai bahan pembuatan project. Tugas System Analyst dalam project ini adalah membuat flowehart

Raptor sebelum dii dalam bentuk program. (Maksimal 1 orang)
Implementator - bertanggung jawab untuk kegiatan implementasi flowchart yang sebelumnya dibuat menjadi
program sederhana menggunakan Java. (Maksimal 2 orang)
Dokumentator * bertanggung jawab untuk kegiatan dokumentasi project mulai dari tahapan analisis sampai
implementasi. Dokumentator juga bertugas membuat presentasi hasil project. (Maksimal 1 orang)
Project Leader : bertanggung jawab dalam berjalannya project dan memastikan semua tahapan dapat
diselesaikan dengan baik dan berhasil hingga dapat dipresentasikan. Project Leader dapat merangkap menjadi
salah satu tugas pada tim pengembang seperti yang telah disebutkan di atas. (Maksimal 1 orang)

Project Leader (Full) * System Analyst (Full)  Implementator (Full) ~ ® Dokumentator

EEVANVES S =l Remove my choice

Responses
Project System Analyst
Choice options Leader (Full (Full) Implementator (Full) Dokumentator (Ful)
Number of 1 1 2 1
responses
Userswhochose 4 Tino NA Naima EA ElbertaBars MA Mirza Hanif
this option
Davin Alrizki Rahmani Alima Astrea Hummam Alghani
BW Bayu Bramasta
Putra Widodo

Gambar 4. Sintaks 2 PjBL pada Modul Project Planning

Gambar 4 menunjukkan pembagian role (peran)
setiap anggota kelompok dalam modul project planning
yang mewakili sintaks kedua dalam PjBL (Design a Plan
for the Project). Setiap peserta didik harus memilih tugas
yang akan diemban selama pengerjaan proyek.

- Home Dashboard My courses Project Planning v

Be m -

My Project / Jadwal Kegiatan Project

Jadwal Kegiatan Project

Penjadwalan dalam suatu proyek sangat penting untuk dilakukan, hal tersebut menjadi sebush upaya agar proyek
dapat diselesaikan sesuai target dan waktu yang telah ditetapkan

Berlkut langkah-langkah kegiatan dan waktu yang diperiukan untuk menyelesalkan project bersama anggota
kelompak. Pastikan project dapat terselesalkan sesual dengan timeline yang telah ditentukan

No Nama Anggota Jobdesc Kegiatan Waktu Kegiatan

E J— Menganalisis masalah dan 13 Meio02a
pengambilan solusi

2 Munammad Sistem Analls Membuat Flowchart 13 Mei 2024

3 Ahmad dan Nisa Implementator Cading Program dan Testing 14-15 Mei 2024

4 Serli Dokumentator Menyusun Laporan Projeck Akhir 16 Mei 2024
Memastikan semua kegiatan berjalan

5 Angga Project Leader  dengan baik dan project terselesaikan 1316 Mei 2024

dengan tepat wakiu

Gambar 5. Sintaks 3 PjBL pada Modul Project Planning

Gambar 5 mewakili sintaks ketiga PjBL (Create a
Schedule) dalam  modul project planning  yang
menunjukkan jadwal kegiatan project yang harus
diselesaikan siswa sesuai dengan timeline.
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Project / Modul Project Planning

E Modul Project Planning

Unfuk memorstonng siswa dalam melaksanakan rancangan project yang telah dibuat, diperiukan project planring yang terstrukiur agar proyek dapat
Ssalessican dangan efan. Gurakan mEdul Project planning ims Untu mangelcla sta0 Crogress yang Siskkan pada mEERG. MG RG9St
dalam kelompak)

Benlkust contoh penggunaan Modul Preyect Planming

Project Planning Board :

Todo In Progress Done >
Coting Progeam : Fowehant - -

invam m 5

Analisis Masaiah dan

Pengamtsian Sokus
am - (-

Menguji Pragram

ingaays

3 m

L

Gambar 6. Desain Sintaks 4 PjBL pada Modul Project
Planning

Gambar. 6 menunjukkan modul project planning yang
mewakili sintaks  keempat pada PjBL (Monitor the
Students and the Progress of the Project). Modul project
planning dapat digunakan siswa bersama anggota tim
untuk membantu mengorganisasikan proyeknya, serta
guru dan admin dapat memantau progress dari setiap
kelompok. Pada modul Project Planning terdapat board
berisi To Do, dn Progress, dan 'Done yang bisa diisi
dengan card activity, lalu card tersebut dapat di drag and
drop sesuai dengan kondisi atau aktivitas yang dilakukan.

Edit card

Card title Membuat laporan

 Renata Nabila Azzahra Alwi

Search v

Assignees

Deaceiption: Edit View Insert Format Tools Table

Help

9 ¢ B I

o Owords @ tiny

Due date EdEnable| 162 || May ¢ || 2024 5

Reminder date

Maximum size for new files: Urlimited

) [ |

- Fles

Vou can drag and drop fles here to add them

Attachments

Cancel

Gambar 7. Desain Fitur Edit Details pada Modul Project
Planning

Fitur Edit Details pada modul project planning
ditunjukkan pada Gambar 7, digunakan untuk mengedit,
melengkapi, atau menambahkan defails yang diperlukan
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pada card activity, seperti tenggat waktu penyelesaian
activity tersebut, deskripsi, dan melampirkan file atau
berkas pendukung.

Membuat flowchart

Due: 13 May 2024

Screenshot_20240515_230635_Drive jpg

Gambar 8. Desain Fitur See Attachments pada Modul
Project Planning

Gambar 8 menunjukkan fitur see attachments _pada
modul project planning yang digunakan untuk melihat
berkas/file yang diunggah pada card activity:

Melakukan coding program

Rowalian _

tadi ade eror di bagian variabel tapi sekarang udh bisa

Muhammad Rasya Al-Fath

makasi mas chelses, coba saya periksa dulu ya

Gambar 9. Desain Fitur Start Discussion pada Modul
Project Planning

Gambar 9 menunjukkan fitur Start Discussion pada
modul project planning yang memfasilitasi siswa untuk
mendiskusikan dan menyelesaikan masalah / kendala./
kesulitan yang dialami selama pengerjaan proyek bersama
anggota kelompoknya.

r Home Dashboard My courses Project Planning ~ a® m ~

My Project / Hasil Project

E Hasil Project

Opened: Wednesday, 15 May 2024, 12:00 AM
Due: Sunday, 26 May 2024, 12:00 PM

Setelah project selesal, susun menjadi sebuah laporan yang menjelaskan langkah-langksh pembuatan mulal dari
tahap analisis hingga implementasi. Format laperan dapat dilinat pad file yang telah saya sertakan. Lalu silahkan
Kkumpulkan hasil kerja kallan dengan menqupload file format_docx atau pdf

& CONTOH FORMAT LAPORAN PROJECT AKHIR dacxd May 2024, 5:52 PM

Add submission

Submission status

Submission status No submissions have been made yet

Grading status Not graded
Time remaining 14 hours 54 mins remaining

Last modified

Submission comments
b Comments (0)

Gambar 10. Desain Sintaks 5 PjBL pada Modul Project
Planning

Gambar 10 mewakili sintaks kelima PjBL (Access the

Outcome) pada modul project planning yang

menunjukkan publikasi hasil proyek. Hasil proyek
disusun dalam bentuk laporan akhir.

< Home Dashboard My courses  Project Planning A S m >

i

My Project / Evaluate the Experience

m Evaluate the Experience

Opened: Thursday, 16 May 2024, 11:00 AM
Closes: Sunday, 26 May 2024, 11:59 PM

Berikan feedback yang kalian dapatkan selama pembelajaran dengan menggunakan Modul Project Planning!

Answer the questions

Gambar 11. Desain Sintaks 6 PjBL pada Modul Project
Planning

Gambar 11 menunjukkan form evaluasi dalam modul
project planning 'yang mewakili sintaks keenam dalam
PjBL (Evaluate the Experience). Siswa dapat memberikan
feedback setelah menggunakan modul project planning
pada Moodle dengan menulisnya di form evaluasi ini.

b. Hasil Validasi Produk

Validasi produk oleh validator berupa validasi media,
materi, RPP, soal test, dan fungsionalitas modul project
planning. Validator melakukan penilaian dengan cara
memberikan centang pada instrumen yang di dalamnya
berisi kriteria atau indikator menggunakan pedoman
penskoran skala likert, seperti yang ditunjukkan dalam
Tabel 2.

Tabel 2. Penilaian Skala Likert

Nilai Penilaian
5 Sangat Baik
4 Baik
3 Cukup
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik

(Sumber : Riduwan, 2013)

Setelah data diperoleh, ' 'dilakukan perhitungan
menggunakan rumus berikut ‘untuk memperoleh nilai

akhir validasi :
skor yang diperoleh

Presentase Validasi % = * 1009

skor yang diharapkan

Kemudian, nilai tersebut digunakan sebagai parameter
dalam menentukan tingkat kevalidan modul project
planning. Kriteria interprestasi yang digunakan diuraikan
dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Kriteria Interprestasi Validasi

Nilai Kriteria
81 -100 Sangat Valid
61-80 Valid
41 -60 Cukup Valid
21-40 Tidak Valid
0-20 Sangat Tidak Valid

(Sumber : Riduwan, 2013)

Tabel 4. Hasil Uji Validasi

No | Penilaian Validasi Kevalidan | Keterangan
1 RPP 91% Sangat Valid
2 Materi 78% Valid
3 Media 90% Sangat Valid
4 Soal Test 88% Sangat Valid
5 Fu;fj};’;*‘g;g;;?}?;‘ll 89% | Sangat Valid

Berdasarkan tabel 4 diperoleh hasil validasi RPP
mencapai 91% (sangat valid), validasi. materi mencapai
78% (valid), validasi media-mencapai 90% (sangat valid),
validasi soal test mencapai 88% (sangat valid), dan
validasi fungsionalitas modul project planning mencapai
89% (sangat valid). Sehingga modul project planning
dapat dikategorikan “sangat valid”’-dan dianggap layak
diterapkan dalam pembelajaran.

4. Implementation (Implementasi)

Produk yang telah ‘selesai® dikembangkan dan
divalidasi, langkah selanjutnya adalah melakukan uji
coba. Implementasi penggunaan modul project planning
dilaksanakan di kelas X RPL 1, SMKN 10, Surabaya.
Siswa diberikan posttest dan project untuk mengukur
kompetensi pemrograman dasar siswa.

Data hasil 12, dimana kelas kontrol (X "RPL 2)
mendapatkan hasil _rata-rata sebesar 54 dan kelas
eksperimen (X RPL 1) mendapatkan hasil rata-rata
sebesar 89.

Hasil Posttest Siswa

100

89

80

60
40
20

Kelas Kontrol (X RPL2)  Kelas Eksperimen (X RPL 1)

W Hasil Posttest Siswa

Gambar 12. Nilai Rata-Rata Posttest Siswa
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Data hasil penilaian project siswa ditunjukkan pada
Gambar 13, dimana kelas kontrol (X RPL 2)
mendapatkan hasil rata-rata sebesar 81 dan kelas
eksperimen (X RPL 1) mendapatkan hasil rata-rata
sebesar 85.

Penilaian Hasil Project Siswa

86

85

84

82

e o]
uisy

80

78

Kelas Kontrol (X RPL2)  Kelas Eksperimen (X RPL 1)

M Nilai Project Siswa

Gambar 13. Hasil Nilai Rata-Rata Project Siswa

5. Evaluation (Evaluasi)

Setelah  selesainya tahap implementasi, maka
dilakukan evaluasi: Berdasarkan posttest dan project
yang telah dilakukan di kelas kontrol (X RPL 2) dan kelas
uji (X'RPL 1) diperoleh hasil data posttest dan data nilai
project siswa kelas uji (X RPL 1) mendapatkan hasil yang
lebih tinggi .dibandingkan-kelas kontrol (X RPL 2).
Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa modul Project
Planning layak digunakan dalam pembelajaran.

Pembahsan Hasil Kompetensi Pemrograman Dasar

Untuk ' mengetahui hasil kompetensi pemrograman
dasar-siswa, diberikan project (psikomotorik) dan
dilakukan posttest (kognitif) setelah pembelajaran selesai.
Tindakan tersebut dilaksanakan untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan._ hasil pencapaian kompetensi
pemrograman dasar siswa yang menggunakan modul
Project Planning pada Moodle dengan siswa yang
menggunakan modul konvensional. Teknik analisis data
melibatkan pengujian normalitas, homogenitas, dan
hipotesis (independent sample t-test).

1. Hasil Posttest Siswa (Penilaian Kognitif)

Posttest dilakukan di kelas kontrol (X RPL 2)
berjumlah 37 siswa dan kelas eksperimen (X RPL 1)
berjumlah 35 siswa. Setelah data terkumpul, langkah
selanjutnya adalah menganalisis data menggunakan
perangkat lunak (software) Rstudio.

a. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil posttest yang diperoleh kelas
kontrol (X RPL 2), diketahui bahwa nilai P-Value
mencapai 0,05384 dimana nilai tersebut lebih tinggi dari
tingkat signifikansi 0,05. Kesimpulannya, distribusi data
posttest kelas kontrol adalah normal, untuk lebih jelasnya
bisa diamati dalam Gambar 14 dan Gambar 15.
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Console  Termimal Background Jobs
R R421 . ~f
shapiro-wilk normality test
data: hasilposttestikelas.kKontrol..X.RPL. 2.

0.94211, p-value

0.05384

W =

Gambar 14. Hasil Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas
Kontrol

Normal Q-Q Plot

70

Sample Quantiles

45

40

35
|
o

Theoretical Quantiles
Gambar 15. Normal Probability Plot Posttest Kelas
Kontrol

Berdasarkan hasil posttest yang diperoleh kelas
eksperimen (X RPL' 1), diketahui-bahwa nilai P-Value
mencapai 0,05737 dimana nilai tersebut lebih tinggi dari
tingkat signifikansi 0,05.. Kesimpulannya, distribusi data
posttest kelas eksperimen adalah normal, untuk lebih
jelasnya bisa diamati dalam Gambar 16 dan Gambar 17.

Console  Terminal Background Jobs
R R421 -~/
Shapiro-wilk normality test
data: hasilposttestikelas.Eksperimen..xX.RPL.1.

0.94035, p-value

0.05737

W =

Gambar 16. Hasil Uji Normalitas Nilai Posttest Kelas
Eksperimen

Normal Q-Q Plot

85 90 95
1 1

Sample Quantiles

80

Theoretical Quantiles

Gambar 17. Normal Probability Plot Posttest Kelas
Eksperimen
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b. Uji Homogenitas

Metode Leven’s digunakan peneliti untuk menguji
homogenitas. Hasil uji homogenitas nilai posttest kelas
kontrol dan kelas eksperimen bisa diamati pada Gambar
18 dan Gambar 19, diketahui nilai P-Value mencapai
0,1922 dimana nilai tersebut lebih tinggi dari tingkat
signifikansi 0,05. Kesimpulannya, kedua kelas memiliki
homogenitas dalam data posttest..

Console  Terminal

R R421 -~/

Levene's Test for Homogeneity of variance (center =
of F value Pr(=F)

1.5973 0.1922

Background Jobs

median)

group 5
29

Gambar 18. Hasil Uji Homogenitas Posttest Siswa

Box Plot of Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen
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Gambar 19. Box Plot Posttest Kelas Kontrol dan Kelas
Eksperimen

c..-Uji Hipotesis (Independent Sample T-Test)

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas

pada data nilai posttest untuk kelas eksperimen dan kelas
kontrol, diketahui bahwa data tersebut memiliki distribusi
normal dan homogen. Oleh karena itu, uji hipotesis
dilanjutkan dengan menggunakan independent sample T-
Test. Dasar pengambilan keputusan dalam uji hipotesis ini
adalah apabila P-Value > 0,05 maka Hy diterima dan H,
ditolak, namun apabila P-Value < 0,05 maka Hy ditolak
dan H, diterima. Hipotesis yang akan diuji adalah :
Ho " : tidak terdapat perbedaan peningkatan kompetensi
pemrograman dasar siswa yang menggunakan modul
project planning pada moodle dengan siswa yang
menggunakan modul konvensional.

terdapat perbedaan peningkatan kompetensi
pemrograman dasar siswa yang menggunakan modul
project planning pada moodle dengan siswa yang
menggunakan modul konvensional.
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Console  Terminal

R R421 .~/

T = -16.579, df = 70, p-value < 2.2e-18%

alternative hypothesis: true difference in means is not equal to 0
95 percent confidence interval:

-38.68708 -30.37855

sample estimates:

mean of x mean of y

54.32432 BB.B85714

Background Jobs

Gambar 20. Hasil Uji Hipotesis Nilai Posttest

Dapat diamati dalam Gambar 20, nilai P-Value
mencapai < 2.2e-16 dimana nilai tersebut lebih tinggi dari
tingkat signifikansi 0,05. Kesimpulannya adalah Hj
ditolak dan H, Jadi, terdapat perbedaan
peningkatan kompetensi pemrograman dasar siswa yang

diterima.

menggunakan modul project planning pada moodle
dengan siswa yang menerapkan modul konvensional.

2. Hasil Project Siswa (Penilaian Psikomotorik)

Pemberian project dilakukan di kelas kontrol (X RPL
2) berjumlah 37 siswa dan kelas eksperimen (X RPL 1)
berjumlah 35 siswa. Setelah data terkumpul, langkah
selanjutnya adalah menganalisis data menggunakan
perangkat lunak (software) Rstudio.
a. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil penilaian project siswa kelas kontrol
(X RPL 2), diketahui bahwa nilai P-Value mencapai
0,05807 dimana nilai tersebut lebih.tinggi dari tingkat
signifikansi 0,05. Kesimpulannya, distribusi data hasil
project siswa kelas kontrol adalah normal, untuk lebih
jelasnya bisa diamati dalam Gambar 21 dan Gambar 22.

Console  Terminal Background Jobs
R R421 -~/
Shapiro-wilk normality test
data: hasilprojectikelas.Kontrol..X.RPL.2.

W = 0.05807

0.94314, p-value

Gambar 21. Hasil Uji Normalitas Nilai Project Kelas
Kontrol

Normal Q-Q Plot

80 84 86
I

Sample Quantiles

78

76

Theoretical Quantiles

Gambar 22. Normal Probability Plot Nilai Project Siswa
Kelas Kontrol
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Berdasarkan hasil penilaian project siswa kelas
ekperimen (X RPL 1), diketahui bahwa nilai P-Value
mencapai 0,06532 dimana nilai tersebut lebih tinggi dari
tingkat signifikansi 0,05. Kesimpulannya, distribusi data
hasil project siswa kelas eksperimen adalah normal, untuk
lebih jelasnya bisa diamati dalam Gambar 23 dan Gambar
24.

Console  Terminal Background Jobs
R R421 -~/
shapiro-wilk normality test
data: hasilprojectikelas.Eksperimen..X.RPL.1.

W = 0.9422, p-value 0.06532

Gambar 23. Hasil Uji Normalitas Nilai Project Kelas
Eksperimen

Normal Q-Q Plot

Sample Quantiles
82 84 86 88 an
1

80

Theoretical Quantiles

Gambar 24. Normal Probability Plot Nilai Project Siswa
Kelas Eksperimen

b. Uji Homogenitas

Dalam pengujian homogenitas, peneliti menggunakan
metode Leven’s. Hasil uji homogenitas nilai project kelas
kontrol dan kelas eksperimen bisa diamati pada Gambar
25'dan Gambar 26, diketahui nilai P-Value mencapai
0,478 ‘dimana nilai tersebut lebih tinggi dari tingkat
signifikansi 0,05. Kesimpulannya, kedua kelas memiliki
homogenitas dalam data hasil project.

Console  Terminal

R R421 -~/

Levene's Test for Homogeneity of variance (center =
of F value Pr(=F)

group 5 0.9268 0.478
29

Background Jobs

median)

Gambar 25. Hasil Uji Homogenitas Nilai Project Siswa
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Box Plot of Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen
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Gambar 26. Box Plot Nilai Project Siswa Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen

c. Uji Hipotesis (Independent Sample T-Test)

Setelah uji normalitas dan homogenitas dilakukan
pada data nilai project siswa untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol, diketahui data tersebut memiliki distribusi
normal dan homogen. Oleh karena itu, uji hipotesis
dilanjutkan dengan menggunakan independent sample T-
Test. Dasar pengambilan keputusan pada uji hipotesis ini
adalah apabila P-Value > 0,05 maka Ho diterima dan H;
ditolak, namun apabila P-Value < 0,05 maka Hy ditolak
dan H; diterima. Hipotesis yang akan diuji adalah :

Ho : tidak terdapat perbedaan peningkatan kompetensi
pemrograman dasar siswa yang menggunakan modul
project planning pada moodle dengan siswa yang
menggunakan modul konvensional.

Hy terdapat perbedaan peningkatan kompetensi
pemrograman dasar siswa yang menggunakan modul
project planning pada moodle dengan siswa yang

menggunakan modul konvensional.

Console  Terminal

R R421 - ~/

t = -6.4917, df = 70, p-value = 1.041e-08

alternative hypothesis: true difference in means is not equal to O
95 percent confidence interval:

-5.325831 -2.822431

sample estimates:

mean of x mean of y

81.29730 85.37143

Background Jobs

Gambar 27. Hasil Uji Hipotesis Nilai Project Siswa

Dapat diamati dalam Gambar 27, nilai P-Value
mencapai < 1.041e-08 dimana nilai tersebut lebihh
rendah dari tingkat signifikansi 0,05. Kesimpulannya
adalah Ho ditolak dan H; diterima. Jadi, terdapat
perbedaan peningkatan kompetensi pemrograman dasar
siswa yang menggunakan modul project planning pada
dengan siswa yang menerapkan modul
konvensional.

moodle
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PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
telah diuraikan, dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan
ADDIE (Analyze, Design, Developmet,
Implementation and Evaluation) yang menghasilkan
sebuah produk modul Project Planning pada Moodle
untuk program keahlian RPL di SMK Negeri 10
Surabaya, diterapkan pada mapel Dasar-Dasar PPLG
(Pengembangan Perangkat Lunak dan Gim).
Hasil analisis kompetensi pemrograman dasar siswa
dengan menggunakan independent sample t-test
diperoleh nilai P-Value pada posttest adalah < 2.2e-
16,  dan. nilai_project siswa memperolah P-Value
sebesar < 1.04le-08 dimana nilai tersebut lebih
rendah  dari tingkat signifikansi 0,05 yang
menunjukkan Ho ditolak dan H; diterima. Sehingga
diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan peningkatan
kompetensi  pemrograman  dasar yang
menggunakan ‘modul project planning pada moodle
dengan siswa yang menerapkan modul konvensional.

siswa

Saran
Beberapa saran.-yang bisa peneliti berikan untuk

dipertimbangkan pada. penelitian dan pengembangan

selanjutnya :

1. Dalam pengembangan. modul Project Planning pada

Moodle, sebaiknya materi pembelajaran dapat diakses

secara offline.

Diharapkan untuk pengembangan modul Project

Planning pada Moodle dapat melakukan drag and

drop tidak hanya dari PC atau laptop saja tetapi juga

dapat dilakukan melalui handphone.

3. Penelitian, ini masih memiliki banyak kelemahan,
sehingga' diharapkan peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan modul Project Planning pada
Moodle yang lebih lengkap, menarik, serta
meningkatkan kualitas media, isi, materi, dan konsep
pembelajaran.
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